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UNGKAPAN PRIBADI (MOTTO) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

(QS. Ar-Rad : 11) 

 

“Maka, sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan,” 

(QS. Al-Insyirah : 5) 
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ABSTRAKSI 

 

Nama  : Shofia Qotrunnada Salsabila  

NIM  : 202110110311495 

Judul : “ URGENSI REHABILITASI BAGI NARAPIDANA PECANDU 

NARKOTIKA DI TENGAH DOMINASI PIDANA PENJARA DI 

LAPAS KELAS IIB BONDOWOSO” 

Pembimbing  : Ratri Novita Erdianti, SH., M.H 

    Dr. Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H 

 

Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu permasalahan serius yang berdampak 

pada aspek kesehatan, sosial, dan hukum. Dalam hukum pidana indonesia, 

penyalagguna dan pecandu narkotika pada dasarnya dipandang sebagai korban 

yang wajib menjalani rehabilitasi medis dan sosial, seperti yang telah ditentukan 

dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Namun dalam 

praktiknya, masih lebih menerapkan pidana penjara dibandingkan rehabilitasi. 

Kondisi tersebut menimbulkan berbagai permasalahan, seperti tidak efektivnya 

proses pemulihan pecandu narkotika serta meningkatnya jumlah narapidana 

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana efektivitas pidana penjara dalam merehabilitasi pecandu narkotika di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Bondowoso serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang menghambat efektivitas tersebut. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara dengan petugas Lapas Kelas IIB Bondowoso dan 

studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-undangan serta literatur hukum 

yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pidana penjara belum efektif 

dalam merehabilitasi pecandu narkotika di Lapas Kelas IIB Bondowoso. 

Pembinaan yang diberikan masih bersifat umum dan lebih menekankan aspek 

keagamaan, moral, dan kemandirian, sedangkan rehabilitasi medis dan sosial belum 

dilaksanakan secara optimal. Beberapa faktor yang menghambat efektivitas 

tersebut antara lain tumpang tindih pengaturan hukum antara pidana dan 

rehabilitasi, keterbatasan sarana dan prasarana, jumlah petugas yang kurang 

dibandingkan jumlah narapidana, belum optimalnya kerjasama dengan Badan 

Narkotika Nasional, serta kondisi overkapasitas lapas. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemidanaan terhadap pecandu narkotika perlu 

diarahkan pada pendekatan rehabilitatif yang lebih menyeluruh. Rehabilitasi medis 

dan sosial perlu dijadikan alternatif utama dibandingkan pidana penjara agar tujuan 

pemidanaan yaitu pemulihan dan reintegrasi sosial pecandu narkotika dapat 

tercapai secara optimal.  

Kata kunci: pemidanaan, narkotika, pidana penjara, rehabilitasi, lembaga 

pemasyarakatan.  



202110110311495 

Shofia Qotrunnada Salsabila 

Prodi Ilmu Hukum 

7 

 

ABSTRACT 

Name   : Shofia Qotrunnada Salsabila 

Student ID Number :202110110311495 

Title : “THE URGENSY OF REHABILITATION FOR DRUG 

ADDICTED PRISONERS AMID THE DOMINANCE OF 

PRISON CRIMINAL SENTENCES IN CLASS IIB 

BONDOWOSO PRISON” 

Supervisor   : Ratri Novita Erdianti, SH., M.H 

     Dr. Shinta Ayu Purnamawati, S.H., M.H 

 

Drug abuse is a serious problem that affects health, social conditions, and the legal 

system. In Indonesian criminal law, drug abusers and addicts are generally 

regarded as victims who are required to undergo medical and social rehabilitation 

as regulated in Law Number 35 of 2009 on Narcotics. However, in law enforcement 

practice, imprisonment is still more frequently imposed than rehabilitation. This 

situation has resulted in ineffective recovery for drug addicts and an increasing 

number of narcotics inmates in correctional institutions. This study aims to analyze 

the effectiveness of imprisonment in rehabilitating drug addicts at the Class IIB 

Bondowoso Correctional Institution and to identify the factors that hinder its 

effectiveness. This research uses a sociological juridical legal research method with 

a qualitative approach. Research data were obtained through interviews with 

correctional officers at the Class IIB Bondowoso Correctional Institution and 

literature studies of relevant laws and legal references. The results of this study 

indicate that imprisonment has not been effective in rehabilitating drug addicts at 

the Class IIB Bondowoso Correctional Institution. The correctional programs 

implemented are still general and focus mainly on religious, moral, and self-

reliance development, while medical and social rehabilitation have not been 

optimally implemented. The inhibiting factors include overlapping legal 

regulations between imprisonment and rehabilitation, limited facilities and 

infrastructure, an imbalance between the number of officers and inmates, the lack 

of optimal cooperation with the National Narcotics Agency, and prison 

overcapacity. Based on these findings, it can be concluded that sentencing for drug 

addicts should be directed toward a more comprehensive rehabilitative approach. 

Medical and social rehabilitation should be prioritized over imprisonment in order 

to achieve the objectives of punishment, particularly recovery and social 

reintegration. 

Keywords: sentencing, narcotics, imprisonment, rehabilitation, correctional 

institution.  
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